
BAB V

AINALISA BOM DAN BPJK

5.1 Umum

Kajian hasil pengujian analisa BOW dengan BPJK berupa kajian teknis

dan kajian ekonomi terhadap 3 pekerjaan yaitu pekerjaan pasangan batu belah,

bronjong dan plesteran. Dari hasil pengujian mock up didapat data bempa waktu

pengujian, evaluasi bahan yang selanjutnya dikaji untuk dapat memuncuikan

usulan alternatif analisa harga satuan yang diharapkan sesuai dengan kondisi di

Kabupaten Tegal.

5.1.1 Waktu pengujian

Waktu yang dibutuhkan dalam menyeiesaikan suatu pekerjaan sangat

dikaitkan dengan produktifitas suatu pekerjaan karena produktifitas suatu

pekerjaan tercermin pada cepat selesainya pekerjaan tersebut.Berikut hal-hal yang

dapat mempengaruhi waktu pelaksanaan pekerjaan:

1. Lokasi dan keadaan laDansan.

2. Komposisi dan kemampuan tenaga kerja

3. Tersedianya bahan bangunan

4. Tersedianya perlengkapan dan peralatan pekerjaan

Komposisi kebutuhan tenaga kerja akan dijelaskan secara rinci sebagai

berikut untuk tiap- ban analisa :

 



a) Analisa Tenaga Kerja Pekerjaan Pasangan Batu Belah ( IPC : 4 Ps)

1. Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa BOW untuk volume 1 nr :

0,18 Mandor

0,12 Kepala tukang

1,20 Tukang batu

3,60 Pekerja

Untuk volume pekerjaan 3 m1 maka tenaga kerja yang dibutuhkan scjumlah:

3 x 0,18 = 0,54 Mandor

3 x 0,12 = 0,36 Kepala tukang

3x 1,2 =3,60 Tukang batu

3 x 3,60 10,80 Pekerja

2. Kebutuhan Tenaga berdasarkan analisa BPJK untuk volume 5 nr :

1 Mandor

4 Tukang batu

12 Buruh tak terlatih

Untuk volume pekerjaan 3 m% maka tenaga kerja yang dibutuhkan sejumlah:

3/5 x 1 = 0,60 Mandor

3/5 x 4 = 2,40 Tukang batu

3/5x12 7,20 Buruh tak terlahh

b) Analisa Tenaga Kerja Pekerjaan Bronjong

1. Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa BOWmWk volume 3 nr:

0,080 Mandor penganyam
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2,200 Penganyam

1,800 Pekerja

0,0 75 Mandor pengi si

4,500 Pengisi

2. Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa BPJK untuk volume 25 m' selama 2

han:

1 Mandor

35 Buruh tak terlatih

5 Buruh semi terlatih.

2 Buruh terampil

Untuk volume pekerjaan 3 m' selama 2 hari maka tenaga kerja yang

dibutuhkan adalah:

3/25 x I ~0,12 Mandor

3/25 x 35 = 4,2 Buruh tak terlatih

3 25 x 5 = 0.6 Buruh semi terlatih

3/25 x 2=0,24 Buruh terampiI

c) Analisa Tenaga Kerja Pekerjaan Plesteran ( i PC : 3 Ps )

1. Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa .SOW7 untuk volume 1 mu:

0,20 Tukang batu

0,02 Kepala tukang

0.40 Pekerja

0.02 Mandor

 



Untuk volume pekerjaan 3 nr maka tenaga kerja yang dibutuhkan

sejumlah:

3 x 0.20 = 0,60 Tukang batu

3 x 0,02 = 0,06 Kepala tukang

3 x 0,40 1,20 Pekerja

3 x 0,02 = 0,06 Mandor

2. Kebutuhan tenaga berdasarkananalisa BPJK untuk volume 1000 m2:

20 Mandor

150 Tukang batu

400 Buruh tak terlatih

Untuk volume pekerjaan 3 nT maka tenaga kerja yang dibutuhkan

sejumlah:

3/1000 x 20 = 0,06 Mandor

3/1000 x 150 = 0,45 Tukang batu

3/1000 x 400 = 1,2 Buruh tak terlatih

5.1.2 Evaluasi bahan

Kajian dengan mengevaluasi jumlah balian yang digunakan, apakah

kurang, cukup atau berlebihan. Kemudian dihitung volume material yang

digunakan dari sisa atau kekurangan material tersebut.

Berikut analisa perhitungan jumlah bahan mock up yang harus disediakan

pada tiap item pekerjaan :
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a) Kebutuhan Bahan Pekerjaan Pasangan Batu Belah untuk Volume

Pekerjaan 3 m3.

1. Kebutuhan bahan analisa BOW

Koefisien bahan untuk 1 m' :

3,257 zak PC (50 kg)

0,522 m3 Pasir

1.200 mi Batu belah

Maka kebutuhan bahan untuk 3 m1 adalah:

3 x 3,257 = 9,771 zak PC (50 kg)

3x0,522-1,566 m3 Pasir

3 x 1,200 = 3.6 nr' Batu belah

2. Kebutuhan bahan analisa BPJK

Koefisien bahan untuk 5 nr :

19 zak PC (40 kg) = 15,2 zak PC (50 kg)

1.20 nr Pasir beton

5 mJ Batu kali belah

Maka kebutuhan bahan untuk 3 nL adalah:

3/5x15,2 = 9,12 zak PC (50 kg)

3/5 x 1.20 = 0.72 m3 Pasir

3,00 mJ Batu belah

b) Kebutuhan Bahan Pekerjaan Bronjong Lntuk Volume3 m3.

I. Kebutuhan bahan analisa BOW

 



Koefisien bahan untuk 3 m'1 :

45,0 kg Kawat matras diameter 4 mm

3,0 m3 Batu belah

c) Kebutuhan bahan analisa BPJK

Koefisien bahan untuk 25 m1 :

200 kg Kawat diameter 3 mm

25 m3 Batu

Maka kebutuhan bahan untuk 3 m3 adalah:

3/25 x 200 = 24 kg Kawat diameter 3 mm

3/25x25 =3 nrBatu

c) Kebutuhan Bahan Pekerjaan Plesteran Untuk Volume 3 m3.

1. Kebutuhan bahan analisa BOW

Kebutuhan bahan untuk 1 m2:

0,1630 zak PC (50 kg)

0.0194 m3 Pasir

Maka kebutulian untuk 3 nr adalah:

3 x 0.1630 = 0.489 zak PC (50 kg)
" (_'/

3 x 0,0194 = 0,0582 m3 Pasir

2. Kebutuhan bahan analisa BPJK

Kebutuhan bahan untuk 1000 m1:

104 zak PC (40 kg) = 83.2 zak PC (50 kg)

14.5 nr Pasir
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Maka kebutuhan unluk 3 wr adalah:

3/1000x83.2 =0,2496 zak PC (50 kg)

3/1000x14.5 =0,0435 m3 Pasir

untuk lebih jelasnya maka dapat kita tabeikan setting pengujian dari tiap

item pekerjaan dari kedua analisa tersebut :

a. Pekerjaan Pasangan batu belah campuran 1 PC : 4 Ps

Setting pengujian pekerjaan pasangan batu belah IPC : 4Ps metode BOW

dapat dilihat pada label 5.1 sementarametode BPJK pada label 5.2.

Tabel 5.1

Setting pengujian pekerjaan pasangan batu belah camp. 1PC : 4Ps

Metode BOW

Koefisien Dasar Kebutuhan Mock Un Apiikasi Pengujian

Volume Pekerjaan
1 m3 r m.3 3 m.3 J

item i Koefisien Satuani Koefisien i Satuan Koefisien

Keierangai

Satuani

PC (50 kg/zak) 3.257 /.on. : v 771 y. 771 ! zak
'^J Pasir •) c,9? FTIJ 1 1.566 mj i ~'t>0 ! m3
& Batu kali 1 '") m3 | 3 6 m3 t r. ! m3

!

lenaga Ker<a

oanan uniuK j

'oekerlaan 3 m3\

Pekerja 3.6 orang | 10.8 orang I i 1 1orany 1 I
; ^ jTukang batu 1.2 orang | J.O orang | 4

j ! tenant! j nu >.
1 orang I ~ , i

i p5 LViandor

-g | 0.12

0.! 8

\ orang j

Qrnnu ;

0.36

0.54

oraiig |

orang j

o ! orang j . , , ;
• • i inciigenCiKcw. •> *
j orang \ " AA-, " 1

i ! ' 1 | 1 i i "'"' \
Waktu setesai ,i 1__ jam | 1 \Rencctno selesai j

 



Tabel 5.2

Setting pengujian pekerjaan pasangan batu belali camp. 1PC : 4Ps

Metode BPJK

Koefisien Dasar Kebutuhan Mock Up j Aplikasi Pengujian
Volume Pekenaan ! m3 m3 •a i

Keteranssm
Item

Bahan

?fisieti Satuan Koefisien Satuan !Koefisien iSatuanl

JPC (50 kg//ak) 15 2 /ak 9 i 2 i /.ak v 12 | /ak Kebutuhan \
g jPasir j
B iBatu kali 1

i.Z. i m_3

; m3

ii 72 |

_} 1

m3

iii3

0.72 rn3

1 m3 i
notion untuk \
pekerjaan 3 \

mi j

lenaga kerja

iBrh tak tertatihi i j. ! orana 7 z. orana ! 7 I orang

^ Tkg batu j ! : r>rario ~\ 4 orang i 7
; orang

X~ Mandor | 1 ! orang 6 oraiig j [ : orang

p' ' \ \

Waktu selesai | -1 | jam 'j'""

I enema 3 iiiz

untuk

Rncna selesai

b. Pekerjaan Bronjong

Setting pengujian pekerjaan bronjong metode BOW dapat dilihat pada

Tabel 5.3 sementara metode BPJK pada Tabel 5.4,

label 5.3

Setting pengujian pekerjaan bronjong

Metode BOW

Koelisien Dasar

Volume Pekerjaan 3 m3
Item Koefisien Satuan

Balian

Kebutuhan Mock Up j

3 I m3_ _[ _3_
Koefisien ! Satuan I Koefisien

Aplikasi Pengujian

iseterancan

Satuan

iKawat 4> 3 mm j 24 kg 24 '•• kc 24 K£ \,,, \
ta inaiu ueia.il •

T m3 \ i m.3 \ ->

m.3 A.-,/,.-,,,, ,,»*,,/, !

5 1 | ; ! I \iQjijiyio 3 ffj 3 |

1enaga kerja ;
ih'^k^i"''3

4 5

orang j
4 S

OiailK :
-)

orang
fencigo. 3 nij \js iPcngisi | oranu 1 s

r$ iivianuor pengisi ]

£3 iPenizanvam ! *> ~

orang j

orann i

{') (";7^,

orane i 2
Grans

oranc

mgnaQrinkaj'i '•

1Mandor anvam i 0.08 orang ; 0 08 orang i () orang

Waktu selesai j 7 iam Rur'ri,'! Kf-'Nni i

 



Tabel 5.4

Setting pengujian pekerjaan bronjong

Metode BPJK
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Koefisien Dasar

Kebutuhan Mock !
Up Aplikasi Pein

m3 1
•ujian !

Volume Pekenaan 25 m3 3 m3 i 3 Keterangan ;

Koefisien Satuan Koefisien i Satuan j Koefisien Satuan i j

Baha"
i

1
3

Kawat pengikat d> 3 mm
Batu

200

?s

kg
m3

40 kg !
m3 i

24

3

i. t
ivg

ni3

Kcbuluhtin 1

bahan untuk\
volume 3 <

Ten""0'1 l "'''n —

*P
Brh iak terarnpii
Brh semi terampil

35 • orang

' orang ! 0.6

orang

orang ]

orang

orang

Tenaga 3 mJ\
untuk j

ro

Br'n terlatih
-) i orang ! 0.24 orang 0 : orang mengerjaKan\

pi

:Wal

Mandor

du selesai

1

14

1 orang

! lam

! 0.12 orang 11 orang volume :> nisi

Rncna slesai i

c, Pekerjaan Plesteran campuran 1PC : 3Ps

Setting pengujian pekerjaan plesteran IPC :3Ps metode BOW dapat dilihat

pada Tabel 5.5 sementara metode BPJK pada label 5.6.

Tabel 5.5

Setting pengujian pekerjaan plesteran camp. IPC : 3Ps

Metode BOW

Koefisien Dasar Kebutuhan Mock Up Apiikasi Pensjujian

;Voltime Pekeriaan

i'^m

i J m2
Koefisien Satuan

3

Koefisien

m2

Satuan

3

Koeiis
- ]—-—"-; Keterangan ]
en iSatuan! !

Rahc,n

PC (50 kg/zak)
Pasir

n WO /ak ! 0.489
0.01'M m3 1 0.0582

zak

m3

0 48

O OSS

r aaa, r , , , . i
' —i — —''k'&T'tt'fwfn HGticifV
2 \ m3 ! ""' ".' ' , , 1

i 1 U'riiliK VOilifnC J» •

! 1 1

Ten jga kerja
Pekerja i orang • orang ' lentigo 3 mJ ..

r" Tukang batu ! 0.2 orang • 0.6! i orang_ ! 1 \ oran" \ wv.uk '

ffi

Wal

Kepala tukang
Mandor

I 0.02 orang | 0 ^
1 0.02 orang • U06
1 7 jam i

! orang

! orang

'• w

! 0

o r.in v m t'nict'ruikcifi \

orang voiume ~.m3..
, RCnCuFiCt S6ICSOI \

 



Tabel 5.6

Setting pengujian pekerjaan plesteran camp. IPC : 3Ps

Metode BPJK

Aplikasi Pengujian
3 ; m2Volume Pekerjaan

Koefisien Dasar

1000 1 m2
Kebutuhan Mock Up

3 m2
Keterangan

litem

Bahan

Koefisien! isatuan

IPC (50kg//ak)l 83.2 j /ak
£ jPasir
p I

i4.5 m3

Koefisien Satuan

0.2496 /ak

0.043S mJ

Koefisien i Satuan

0.2496 /ak j „ ,
——: keoutunan

0.0435 m3
luk

>lume A tn3

• nanan un

2 vni.

Ten,

y

' Q

tga keqa

Brii tak terlatih

Tkg batu
Mandor

400

i 50

20

orang

orang

orang

0.45 1

0.06 :

orang

orang

orang

1 orang

0 Grant-

0 orang

lenaga 3 m.3

niengcrjakan
—

volume 3 m3

Waktu selesai 7 iam Rneana selesai

5.1.3 Kajian Nilai Ekonomi

Kajian ini dengan membandingkan nilai ekonomi, berupa perbandingan

antara volume pekerjaan, waktu selesainya dengan biaya pekerjaan. sebagai

pertimbangan untuk dapat memutuskan metode mana yang akan digunakan baik

dalam penyusunan Harga Satuan Pekerjaan (HSP), Rencana Anggaran Biaya

(RAB) maupun pelaksanaan di lapangan.

Jika diketahui volume pekerjaan, harga upah dan balian maka dapat

diketahui pula anggaran biayanya. Daftar harga upah dan bahan yang dipakai

berasal dan Daftar Harga Upah dan Balian di Kabupaten Tegal (Tertmggi) yang

dikeluarkan oleh Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tcgai Sub Dinas Pengairan

pada Bulan April 2004.

 



Tabel 5.7 Daftar harga bahan, upah dan sewa

INPUT DATA HASIL SURVEY

I Haraa Bahan, Upah. dan Sewa Alat)

NAMA PROYEK

LOKASI

BULAN

TAHUN

3eneiitian Harga Satuan Bahan
<abupaten Tegal

juni

2004

NO URAIAN HARGA

(Rupiah/satuan)

SATUAN KETERANGAN

A UPAH

-4
1

2

Tukang/Mekanik
Kepala Tukang

Pekerja

26.400,00

35.000,00

21.000,00

hari

hari

hari

-

A Mandor 36.000,00 hari

6

Buruh Terampil

Buruh Semi Terampii

Buruh Tak Terlatih

24.000,00

21.000,00

18.000,00

hari

hari

hari

... _. -.

S BAHAN MATERIAL

1 PC ( 50 Kq ) 32.400,00 zak

2 PC ( 40 Kg ) 26.400,00 zak

3 Pasir L 60.500.00 m.3

4 Batu Bionos 52.300,00 m3

5 Batu Belah 63.500,00 m3

R Kawat Bronjong dia 4 mm 7.800,00 kg

T Kawat Broniona dia 3 mm 4.000,00 kg

c ALAT

•I Alat Bantu 9 000,00 set Ml70 _,

2 Water Pump f 2 " 9.673.00 jam E341
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada analisa BOW dan BPJK untuk

menghitung anggaran biaya dan harga satuan tiap-tiap pekerjaan di bawah ini

5.1.3.1 Analisa BOW untuk menghitung Harga Satuan Pekeriaan sesuai

kebutuhan mock up

1. Pekerjaan pasangan batu belah dengan volume 3 m3

A. Upah pekerja:

3.6 Tukang batu @ Rp. 26.400,00 = Rp. 95.040,00

0,36 Kepala tukang @Rp. 35.000,00... = Rp. 12.600,00

10,8 Pekerja @Rp. 21.000,00 - Rp. 226.800,00

0,54 MandorfS) Rp. 36.000,00 = Rp. 19.440,00

= Rp. 353.880.00

B. Balian j

9,71 1Zak Pc @Rn. 32.400,00 - Rp. 314.636,00

1,566 Pasir @Rp. 60.500,00 = Rp. 94.743,00

3,6 Batu kali <®. Rp. 52.300.00 = Rp. 188.280,00

= Rp. 597.659,00

Total Biaya : = Rp.951.539,00

Harga satuan (Rp/m3) = Rp. 317.179,00

Overhead + Profit (10%) = Rp. 31.718,00

Maka Harga Satuan Pekerjaannya / m3adalah.. .= Rp.348,897,00

 



60

2. Pekerjaan Bronjong dengan volume 3 m3

Untuk membuat bronjong atau kasur ( matras ) dengan kawat digalvano

untuk diisi dengan batu. tiap 3 m3 diperlukan :

Untuk kawat digalvano diameter 3 mm :

A. 1Jpah pekerja

2,20 Penganyam @ Rp. 24.000,00 = Rp. 52.800.00

1,80 Pekerja mgnyam @ Rp. 21.000.00 = Rp. 37.800.00

0.08 Mandor pgnyam @ Rp. 36.000,00 = Rp. 2.880,00

4,5 Pekerja mengisi @ Rp. 21.000,00 - Rp. 94.500,00

0,075 Mandor pengisi @ Rp. 36.000,00 - Rp. 2.700,00

= Rp. 190.680.00

B. Bahan

24 Kg kwt 3mm @ Rp. 4.000,00 - Rp. 96.000,00

3 m3 batu kali @ Rp. 52.300,00., - Rp, 156.900,00

= Rp. 252.900.00

Total Biaya = Rp.443.580,00

Harga satuan (Rp/m3) = Rp. 147.860,00

Overhead + Profit (10% ) - Rp. 14,786,00

Maka Harga Satuan Pekerjaannya / m3 adalah = Rp.162.646,00
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3. Pekerjaan plesteran dengan campuran 1 Pc : 3 Pasir, setebal 15 mm

dengan volume 3 m3

A. Upah pekerja :

0,60 Tukang batu @ Rp. 26.400,00 = Rp. 15.840,00

0,06 Kepala tukang (a) Rp. 35.000,00 Rp. 2.100,00

1,20 Pekerja @ Rp. 21.000,00 = Rp. 25.200,00

0,06 Mandor (a) Rp. 36.000.00 = Rp. 2.160,00

= Rp. 45.300,00

B. Balian :

0,489 Zak Pc @ Rp. 32.400,00 - Rp, 15,484,00

0.0582 Pasir (a). Rp. 60.500.00 = Rp. 3.521.00

= Rp. 19.005,00

Total Biaya = Rp. 64.305,00

Harga satuan (Rp/m3) = Rp. 21.435,00

Overhead + Profit (10 % ) = Rp. 2.144,00

Maka Harga Satuan Pekerjaannya / m3 adalah = Rp.23.579,00
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5.1.3.2 Analisa BP.JK Mock Dp untuk menghitung Harga Satuan Pekeriaan

(dapat dilihat pada Lampiran 1,2 dan 3)

Seianjutnya dan seluruh perhitungan di atas dapat dibuat tabel yang

menunjukkan perbedaan antara BOW dan BPJK, untuk Rencana Anggaran Biaya

dan Harga Satuan Pekerjaannya,

label 5.8 Rencana anggaran biaya pekerjaan MockVp

RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

NAMA PROYEK penelitian harga satuan bahan ;

LOKASI jKabubaten Tega!

BULAN yuni

TAHUN i2004

NO JENIS PEKERJAAN jVOLUME SATUAN BOW BPJK

HSPjRp) RAB(Rp) iHSP(Rp) RABfRp) \

1 Pekerjaan pasangan batu belah (1Pc 4 Pasir) 3 i m3 348.897,001951.539,001 273.592,001747.888.00J
2 Pekerjaan Bronjong 3 | m3 162.646,00J 443.580,00 165.990,00J 452.700,00
3 Pekenaan Plesteran 'IPc ; 3 Pasin I 3 ! m2 23.579.00 64.305,00! 17.08600! 46.629,00

5.2 Data Hasii Pengujian lapangan

Data hasil pengujian lapangan dari pernbuaian mock up, berupa waktu

pengerjaan dan penggunaan material. Hasil pengujian tersebut disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

a. Pekerjaan Pasangan Batu Belah

T) Waktu pengujian

Contoh hasil perolehan waktu untuk pasangan batu belah analisaBOW:
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Hasii Perhitungan Waktu Pasangan Batu Beiah Anaiisa BOW

: No
i

YVaktu/Jam Volume Satuan BOW 1
1 08:30 0.00 0.00 m3 0 0.0%

7
09.00 30.00 0,93 in3 30.00 30.9%

->
-^

4
i 1

09'30

10:00

30.00

30.00

1.35

1.85

m3

m3

60.00

90.00

45.2%

61.8%
5 10:30 30.00 2.50 m3 120.00 83.5%

1 1:00 30.00 2.77 m3 150.00 92.4%
"7

11:30 30.00 3.00 m3 180.00 100.0%

Waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan pengujian seperti terhhat pada

Tabel 5.9 berikut:

Tabei 5.9 Waktu pengujian pekerjaan pasangan batubelah
.. .......

—

- -— —

j Jenis Penguj an p/~Y\n/ BPJK !

(men it) (menit) ;

j i o-in :

; 1;
17fl

! i \J

I III i7n 215

i Rsts-rsts 173,333 208,333 1

2) Pemakaian material

Tabel 5.10 menunjukkan hasil pemakaian material pengujian pada pekerjaan

pasangan batu belah yang merupakan selisiii antaia material yang digunakan

dalam pengujian dengan rencana kebutuhan bahan untuk volume 3 m3.Hasil yang

didapat, diperoleh dengan cara pengukuran langsung di lapanaan.
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Tabel 5.10 Hasi! pemakaian material pengujian pekerjaan pasangan batubelah

Jems Pengujian

BOW BPJK

adukan

( m )

batu belah

( nr )

adukan

( mJ )
batu belah

( m; )
I (+) 0.095 (+) I (-)0.07 (+) 0.48

II (+) 0,088 (+) 0,9 (-) 0,76 0

III (+)0,15 (-I-) 1,18 (-) 0,59 (+)0,22
Rata - rata (+) 0, i 1 (+) 1,03 !-)0,47 (+.) 0,23

iveiernngan

(• i sisa bahan

i-.l kuranii bahan

b. Pekerjaan Bronjong

1) Waktu pengujian

Waktu yang dibutuhkan daiam melaksanakan pengujian seperti terlihat pada

Tabel 5.11

Tabel 5.11 Waktu pengujian pekerjaan bronjong

Jenis Pengujian
BOW

< menit )

llPIk'

( mciiii j

P engaiivaman
i ^ 5

-

11 38 -

in 35 ~

Rata - rata 36 -

Pengisian
I 54 50

il 60 55

in 60 ^^t

Rata - rata 58 53

Total waktu Q4 5JS

2) Pemakaian material

Pemakaian material bempa kawat bronjong didapat dan perhitunean

berdasarkan pemakaian pada pengujian. Perhitungan pemakaian kawat bronjong

diameter 3 mm dapat dilihat pada Lampiran 5. sementara material batu blonos

habis digunakan, seperti pada Tabel 5.12 berikut:

 



Tabel 5,12 Hasil pemakaian material pengujian pekerjaan bronjom

J V. J 1 1 5

Pengujian

BOW' BPJK

Batu (m) Kawat (kg) Batu (m"1) Kawat (kg)
Rata-rata 3 38,717 T, 21,778

c. Pekerjaan Plesteran

I) Waktu pengujian

Contoh. hasii perolehanwaktu untuk pekerjaan plesteran analisa BOW

Hasil Perhitungan Waktu Plesteran Analisa BOW
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No Waktu/.lam Luas satuan Plesteran I

8:00 0 0.00

9:00 1.28

10:00 60 ss

10:22

m.:

mi 60

m^ 120

mi

AG/

A 7 0,-:
-rJ /ii

85%

Waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan pengujian seperti terlihat pada

Tabel 5.13 berikut:

Tabel 5.13 Waktu pengujian pekerjaan plesteran

Jenis Pengujian
BOW j BPJK

( mem! s 1 ( menit i

II

142 j 22?
! 3 S 1 t "-•

III 140 | 227
Rata - ra'.a 139 j 230.6

2) Pemakaian material

Hasil pemakaian material pengujian pada pekerjaan pasangan batu belah

yang merupakan selisih antara material yang digunakan dalam pengujian dengan

rencana kebutuhan bahan untuk volume 3 m3.Hasil yang didapat diperoleh

dengan cara pengukuran langsung di lapangan.

dapat dilihat pada Tabel 5.14 berikut:

 



Iabel 5 14 Hasii pemakaian material

pengujian pekerjaan plesteran

Jems Pengujian

BOW BPJK

adukan

( m'1 )

adukan

( ni' }
I (-') 0,056 (-) 0,0693

II (-') 0,034 (-) 0,0837
III / '» A A ,1 -1 C (-) 0,0745

Rata - rata i-i 0.04

Keterangan

(-) kiir;iny bah.'iti
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